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ABSTRAK 
 

Ficky Rivaldi, 41182911160088, “Upaya Guru Dalam Pembinaan Akhlak 

Siswa Melalui Tata Tertib Sekolah  (Study Kualitatif Di MAN 1 Bekasi )”. 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Pendidikan Agama 

Islam, Univesitas Islam “45” Bekasi. 

 

Kata kunci : Guru, akhlak, tata tertib 

Akhlak adalah hal penting yang harus dimiliki oleh setiap orang, terutama siswa, 

karena baik buruknya seseorang dilihat dari akhlak yang dimilikinya. Di zaman 

yang serba modern ini banyak sekali muncul fenomena tentang menurunya  akhlak 

yang dimiliki siswa, banyaknya tawuran antar pelajar, seks bebas, penyalah-

gunaan narkoba, dan lain sebagainya. Disinilah peran guru untuk membina akhlak 

siswa agar terhindar dari perilaku yang tidak sesuai dengan syariat Islam. Dalam 

mengatasi hal ini dibutuhan sarana untuk pembinaan akhlak, salah satunya adalah 

tata tertib sekolah. Kondisi inilah yang melatar belakangi rumusan masalah 

sebagai berikut:  “ Bagaimana upaya guru dalam pembinaan akhlak siswa melalui 

tata tertib sekolah di MAN 1 Bekasi”. 

Penelitian ini bersifat penelitian lapangan, dimana untuk mengumpulkan data 

yang diperlukan dengan menggunakan metode interview sebagai metode pokok 

dan dilengkapi dengan metode observasi dan dokumentasi. Adapun analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu data reduction ( reduksi data ), data display ( 

penyajian data ) dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Hasil penelitian ini  menunjukkan upaya yang dilakukan guru dalam membina 

akhlak siswa melalui tata tertib di MAN 1 Bekasi adalah dengan metode 

pembiasaan, dimana siswa dibiasakan berakhlak mulia, selain itu juga guru 

menjadi model/contoh bagi siswa dalam menerapkan tata tertib yang ada di 

sekolah, memberikan reward bagi siswa yang mampu melaksanakan tata tertib 

dan memberikan punishment bagi mereka yang melanggar. 
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ABSTRACT 

Ficky Rivaldi, 41182911160088, "Teachers' Efforts in Fostering Student Morals 

Through School Rules (Qualitative Study at MAN 1 Bekasi)". Thesis, Islamic 

Religious Education Study Program, Faculty of Islamic Education, Islamic 

University "45" Bekasi. 

 

Keywords: Teacher, morals, discipline 

 

Morals are important things that must be possessed by everyone, especially 

students, because a person's good or bad is seen from the morals he has. In this 

modern era, there have been many phenomena regarding the decline in morals of 

students, the many fights between students, free sex, drug abuse, and so on. This 

is where the teacher's role is to foster student morals so as to avoid behavior that is 

not in accordance with Islamic law. In overcoming this, a means for fostering 

morals is needed, one of which is school rules. This condition is the background 

to the formulation of the problem as follows: "What are the efforts of teachers in 

fostering student morals through school rules at MAN 1 Bekasi". 

This research is a field research, where to collect the necessary data using the 

interview method as the main method and equipped with observation and 

documentation methods. The analysis used in this research is data reduction, data 

display and conclusion drawing or verification. 

The results of this study indicate that the efforts made by the teacher in fostering 

student morals through discipline at MAN 1 Bekasi are by habituation methods, 

where students are accustomed to having noble morals, besides that the teacher is 

also a model/example for students in implementing the existing rules at school, 

giving rewards for students who are able to carry out the rules and provide 

punishment for those who violate them. 
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Lampiran 2 :  Catatan Hasil Wawancara  

Hari/ Tanggal            : Kamis, 28 Januari 2021 

Narasumber               : Rukmana, S.Pd 

Pekerjaan                  : Guru ( Wa.Kamad MAN 1 Bekasi ) 

 

1.  P  :  Program / kegiatan apa saja yang diselenggarakan MAN 1 Bekasi 

dalam membina kedisiplinan siswa ? 

 J  : Ada beberapa agenda kegiatan kita mulai dari tata tertib kedisiplinan 

seragam, tata tertib kedisiplinan keseharian mereka di sekolah seperti 

ketika makan atau minumpun kita tidak memperbolehkan mereka 

membeli makanan/ minuman kemasan, dan harus membawa 

tupperware (wadah) sendiri, selain itu kita juga ada program 

kebersihan kelas dan diperlombakan untuk mendapatkan juara. 

Termasuk ke depannya, mudah-mudahan pandemi ini selesai saya 

akan melaksanakan program K9 dimana setiap kelas minimal harus 

menanam 3 pohon di depan kelas.  

2. P : Bagaimana pelaksanaan pembinaan disiplin melalui tata tertib mad-

rasah ? 

 J : Kita sudah memiliki SOP / aturan sehingga kita ga gampang 

memberikan punishment apabila anak itu melanggar salah satu tata 

tertib misalnya anak telat, telatnyapun kita hitung karena kita sudah 

mendata telat berapa menit dan alasannya apa . 

3. P : siapa saja yang ikut serta dalam pembinaan kedisiplinan siswa melalui 

tata tertib Madrasah ? 

 J : Ada tiga pelaksana, yang pertama adalah guru, yang kedua adalah 

OSIS dan yang ketiga adalah kesiswaan. Kalo lagi pandemi gini 

mungkin saya juga bingung kedisiplinan apa yang harus diterapkan, 

paling juga memantau siswa pada saat mereka mengerjakan soal, pada 
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saat class meting itu paling.  

4. P : Apakah saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembinaan 

kedisiplinan siswa di MAN 1 Bekasi ? 

 J : Ada dua kendala, yang pertama kendala internal itu dari keluarga, 

yang kedua dari kendala lingkungan. Kendala internal biasanya dari 

keuangan, karena memang semua siswanya tidak memiliki keuangan 

yang baik misalkan kenapa kamu celananya pendek, jawaban anak ga 

ada lagi pa, itu cenderung di kelas XII kenapa mereka tidak beli baju / 

celana baru karena memang ga punya duit. Kemudian kendala yang 

kedua kita ini daerah industri, yang notabene nya pasti macet, anak 

keluhannya pa macet. Dan kendala berikutnya adalah masih belum 

sadarnya orangtua bahwa kedisiplinan itu merupakan salah satu kunci 

kesuksesan, karena orangtua menganggap bahwa sekolah ya sekolah 

saja, misalnya orangtua menyuruh siswa untuk mengantar adiknya 

dulu ke sekolah, ya sudah pasti siswa itu telat datang ke sekolah, kita 

gam au tau alesan dia telat. Siapapun dia, jika melanggar tata tertib 

kita akan tindak. Kalo anak telat 15 menit, biasanya hukumannya 

nyapu dan kalo ada perempuan yang memakai kudungan yang ga 

sesuai ya kita kasih hukuman dengan memakai kudungan yang kita 

siapkan ya kudungan yang ga asik yang sedikit bau dan warnanya juga 

berbeda dari yang lain. Kemudian kendala eksternal dari lingkungan 

ya, kebanyakan anak-anak yang sudah fuber yang mengarah ke dewasa 

mereka senang dengan nongkrong, kalo untuk lingkungan sini kita 

bekerja sama dengan Bimaspol, Poldes (Polisi Desa), Pokdar ( 

dibawah kepolisian berkaitan dengan kedisiplinan, malah saya 

termasuk angora pokdar untuk kepolisian Cikarang Utara, kerja sama 

juga dengan RT. 

5. P : Apa solusi dari kendala yang dihadapi dalam penerapan pembinaan 

kedisiplinan siswa MAN 1 Bekasi ? 

 J : Solusi dari kendala tersebut adalah dengan continue, kalo Bahasa 
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sehari-harinya aja kendor pada saat kita lengah sedikit saja itu ga ada 

solusi. Lalu solusi yang kedua adalah regenerasi, untuk regenerasi saya 

memilih siswa sebagai pengurus OSIS yang mentalnya kuat. Karena 

pengurus OSIS selalu di bully karena melakukan proses kedisiplinan 

yang jelas kalo pembuatan aturan itu solusi atau SOP. Kalo 

kedisiplinan itu ga ada SOP kita repot,  acuan apa nih yang kita 

pegang pada saat anak melakukan pelanggaran, makanya kita 

membuat buku tata tertib untuk siswa menaati peraturan                        

 

 

Interviewer              Narasumber  

  

  

Ficky Rivaldi       Rukmana, S.Pd 
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Catatan Hasil Wawancara  

Hari/ Tanggal            : Selasa,26 Januari 2021 

Narasumber               : Misin Baehaqi, S.Pd.I 

Pekerjaan                  : Guru Aqidah Akhlak MAN 1 Bekasi  

  

1. P : Bagaimana pelaksanaan tata tertib di madrasah ini ? 

 J : Kalo tata tertib sendiri ada guru yang ditugaskan bagian kedisiplinan 

dia di bawah naungan Waka Kesiswaan, mereka ditugaskan untuk 

menegakan tata tertib supaya anak itu disiplin dalam segala hal, dalam 

belajarnya, dalam datangnya mereka sekolah, pakaian 

2. P : Apakah ada kendala dalam pelaksanaan tata tertib madrasah ? 

 J : Kendala sudah pasti ada, kendala terbesar itu adanya mis komunikasi 

antara orangtua siswa dengan guru, kadang-kadang jika guru 

melakukan tindakan memberikan sanksi tertentu kemudian anaknya 

mengadukan hal itu kepada orangtua, kadang-kadang orangtua ga 

faham juga, namanya anak-anak ngadu dilebih-lebihkan  

3. P : Apa yang menjadi perhatian bapak melihat disiplin siswa sekarang ini? 

 J : Kedisiplinan siswa ( sebelum pandemi ) sepengamatan saya sudah 

bagus walau belum sampai 100%  artinya masih ada anak yang 

datangnya telat, untuk menanggulangi itu biasanya kalo saya pribadi 

karena kebetulan saya guru aqidah akhlak pada saat mengajar saya 

kasih masukan atau amanat-amanat supaya anak itu lebih disiplin 

terutama masalah waktu. 

4. P : Apa upaya yang dilakukan guru dalam membina akhlak siswa 

terutama dalam kedisiplinan mematuhi tata tertib sekolah ? 

 J : Kalo saya pribadi memberikan masukan masukan kepada anak di jam 

pelajaran , saya juga terbuka jika ada anak yang curhat masalah 

pribadi. Saya juga tidak menyalahkan 100% anak jika terlambat, 
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mungkin karena jauh, atau membantu orangtua jadi kami memaklumi. 

Kalo untuk lembaga  menanggulangi hal itu biasanya ada program re-

hab untuk anak-anak yang bermasalah di luar batas  mereka di bina di 

sekolah dengan diberikan ruangan khusus jadi mereka seperti mondok 

5. P : Apa pendekatan/metode yang dilakukan  dalam membina akhlak disip-

lin siswa? 

 J : Kalo saya pribadi metode yang saya lakukan adalah dengan memberi-

kan nasihat dan yang kedua adalah dengan Uswah. Kalo ingin anak 

didik kita disiplin waktu, guru juga harus memberikan contoh disiplin 

waktu kepada siswa 

6. P : Pada saat pandemi saat ini, dimana kegiatan belajar mengajar melalui 

daring.Apa yang menjadi kendala dalam membina kedisiplinan siswa? 

 J : yang menjadi kendala adalah saya tidak bisa memanntau secara lang-

sung bagaimana kegiatan siswa dan ketika siswa tidak melaksanakan 

tugas saya juga tidak bisa menyimpulkan karena siswa malas,mungkin 

bisa jadi kuota internetnya tidak ada atau hp nya rusak   

7. P : Sejauh mana tata tertib madrasah berperan dalam membina kedisip-

linan siswa ? 

 J : Selama ini ( sebelum pandemi ) sangat berperan, jangankan siswanya, 

gurunya pun jika sudah jam 07.00 gerbang sudah dikunci, gurupun 

tidak bisa masuk dan dianggap alfa dan dibuka lagi pada saat jam 

istirahat pertama   

8. P : Bagaimana membiasakan siswa agar dapat bersikap disiplin di 

sekolah? 

 J : Untuk membiasakan displin, di MAN 1 Bekasi ini ada dua jam 

istirahat ketika waktu sholat. Jadi anak-anak tidak di izinkan istirahat 

sebelum sholat , biasanya guru piket keliling ke setiap kelas untuk 

memeriksa siswa untuk sholat. Ashar pun seperti itu, sebelum 

melaksanakan sholat anak-anak tidak diizinkan pulang sebelum sholat 

di masjid MAN 1 Bekasi 

9. P : Apa bentuk hukuman bagi yang melanggar tata tertib siswa yang 
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dibuat oleh sekolah? 

10. J : Hukuman yang diberikan kepada siswa biasanya hukuman yang 

bersifat mendidik,misalnya menghafal surat-surat pendek, membersih-

kan sekolah dan sebagainya 

11. P : Apakah anak-anak tidak merasa keberatan jika harus mematuhi per-

aturan yang dibuat”? 

 J : Keberatan sudah pasti ada, tetapi peraturan itu dibuat untuk mendidik 

mereka sejauh mana kemampuan mereka menaati peraturan. Namanya 

orang belajar tidak seperti makan cabai, sekarang dimakan langsung 

terasa pedasnya. Tetapi orang yang sedang belajar seperti minum obat, 

minumnya sekarang mungkin terasanya besok, belajar seperti itu 

mereka sekarang belum merasakan buah dari didikan kedisiplinan itu 

seperti apa , biasanya mereka baru terasa ketika mereka terjun ke 

masyarakat. Jadi keberatan mereka kami anggap waar karena mereka 

belum faham tujuannyya.  

12. P : Bagaimana tercipta suatu kondisi yang memungkinkan untuk siswa 

dapat menjalankan sikap disiplin tersebut?” 

 J : Untuk terciptanya kondisi tersebut dengan menerapkan sanksi, 

walaupun anak SMA sudah masuk usia remaja, sanksi perlu untuk 

diterapkan asalkan jangan sanksinya jangan berupa sanksi fisik.  

13. P : Apa bentuk tindakan yang di berikan siswa jika siswa kedapatan 

melanggar dan apakah orangtua mengetahuinya? 

 J : Jika ada anak kedapatan melangggar tata tertib, biasanya tugas wali 

kelas, anaknya di panggil dan disuruh panggil orangtua ke sekolah 

untuk dibuat surat perjanjian  

 

Interviewer              Narasumber 

  

Ficky Rivaldi       Misin Baehaqi, S.Pd.I 
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Catatan Hasil Wawancara  

Hari/ Tanggal            : Senin, 25 Januari 2021 

Narasumber               : Nurul Fadilah, S.Psi 

Pekerjaan                  : Guru BK  MAN 1 Bekasi  

  

1. P : Bagaimana pelaksanaan tata tertib di madrasah ini ? 

 J : Tata tertib di sini ( MAN 1 Bekasi ) dari tahun ke tahun semakin baik 

dan makin banyak perubahan. Karena tata tertib disini berlaku untuk 

semua, jadi bukan hanya untuk siswa saja. Untuk BK disini ada empat 

dan tiap-tiap guru megang kelas sesuai kelas pegangannya.   

2. P : Apakah ada kendala dalam pelaksanaan tata tertib madrasah ? 

 J : Pasti ada kendala kaya misalnya kita menerapkan aturan di sekolah 

misalnya siswa bolos, lalu dipanggil orangtuanya. Orangtuanya tidak 

bisa diajak kerja sama. Kerja sama di sini maksudnya membantu 

mengawasi siswa tersebut.  

3. P : Apa yang menjadi perhatian bapak / ibu melihat disiplin siswa 

sekarang ini?  

 J : Karena kondisinya sedang pandemi gini, grafiknya benar-benar turun, 

motivasi belajar siswa  kaya siswa banyak yang ga ikut belajar online 

dengan macam macam alasan.  Kalo sebelum pandemi, di sini ( MAN 

1 Bekasi ) sangat ketat, baik siswa maupun guru kalo sudah jam 07.00 

gerbang ditutup. 

4. P : Apa upaya yang dilakukan guru dalam membina akhlak siswa teru-

tama dalam kedisiplinan mematuhi tata tertib sekolah  

 J : Sebelum pandemi, siswa diwajibkan untuk sholat berjamaah atau hari 

Jum’at jika ada sholat Dhuha bareng, harus tadarusan dulu sebelum 

KBM. Seperti Jum’atan khutbahnya di roling , bukan hanya guru, 

setiap siswa bergantian khutbah jum’at  
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5. P : Apa pendekatan / metode yang dilakukan  dalam membina akhlak 

disiplin siswa? 

 J : Yang sudah pernah saya lakukan misalnya anak bolos saya panggil ke 

ruang BK, konseling ke anak sebelum panggil orangtua, untuk 

membina akhlak memberi sanksi bersih-bersih masjid, atau memberi 

hafalan  atau disuruh praktek sholat wajib maupun sholat dhuha pun 

banyak yang ga hafal 

6. P : Pada saat pandemi saat ini, dimana kegiatan belajar mengajar melalui 

daring. Apa yang menjadi kendala dalam membina kedisiplinan siswa  

 J : Kendalanya adalah semangat si anaknya dalam belajar online yang 

tidak bisa dipantau oleh BK, mereka merasa jenuh belajar di 

rumah,kalo sudah megang hp, bukan hanya tugas sekolah tetapi buka 

sosmed, main game dan lainnya.   

7. P : Sejauh mana tata tertib madrasah berperan dalam membina 

kedisiplinan siswa ? 

 J : Ketika siswa diberikan buku tata tertib, sejauh ini sangat berperan 

dibanding dulu ketika belum diberikan buku tata tertib siswa. Jadi 

untuk pengingat siswa tentang aturan-aturan yang ada di MAN 1 

Bekasi dan bagi orangtua jadi tau tentang aturan-aturan yang ada di 

sekolah. Jadi mereka sudah tau resiko bagi siswa yang melanggar tata 

tertib.  

8. P : Bagaimana membiasakan siswa agar dapat bersikap disiplin di 

sekolah? 

 J : Menurut saya siswa harus selalu diingatkan aturan-aturan yang ada di 

sekolah, seperti siswa laki-laki yang bajunya dikeluarin selalu diingat-

kan untuk dimasukan, jika ada jam kosong di kelas, karena BK tidak 

ada jam masuk maka kita selalu mengingatkan siswa aturan sekolah. 

9. P : Apa bentuk hukuman bagi yang melanggar tata tertib siswa yang 
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dibuat oleh sekolah? 

 J : Hukuman yang diberikan jika ada anak yang melanggar sesuai 

pelanggaran yang dibuat, ada pelanggaran ringan, sedang dan berat.  

Misalnya kasus yang ringan seperti pakaian yang tidak sesuai aturan , 

ya diingatkan dulu, kalo yang sedang seperti bolos kita panggil anak 

dan orangtua, khawatirnya dari rumah berangkat tapi tidak sampai ke 

sekolah.  

10. P : Apakah anak-anak tidak merasa keberatan jika harus mematuhi 

peraturan yang dibuat”? 

 J : Ada saja siswa yang tidak setuju, tapi resikonya jika anak masih mau 

sekolah di sini mau ga mau ya harus menaati peraturan sekolah.  

11. P : Bagaimana tercipta suatu kondisi yang memungkinkan untuk siswa 

dapat menjalankan sikap disiplin tersebut?” 

 J : Agar tercipta kondisi disiplin siswa, menurut saya gurunya terlebih 

dahulu harus mencontohkan kepada siswa seperti misalnya ada 

larangan merokok di sekolah, ya gurunya harus mencotohkan terlebih 

dahulu. 

12. P : Apa bentuk tindakan yang di berikan siswa jika siswa kedapatan 

melanggar dan apakah orangtua mengetahuinya? 

 J : Orangtua harus tahu jika siswa melanggar tata tertib agar siswa 

menerima sanksi yang harus diterimanya. 

 

Interviewer              Narasumber 

  

Ficky Rivaldi       Nurul Fadilah, S.Psi 
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Catatan Hasil Wawancara  

Hari/ Tanggal            : Kamis, 28 Januari 2021 

Narasumber               : Dimas Ramadhan 

Pekerjaan                  : Siswa Kelas XI  MIPA 2 MAN 1 Bekasi  

  

1. P : Apakah kamu tahu tentang tata tertib yang ada di MAN 1 Bekasi ? 

 J : Saya tahu kak, salah satunya tata tertib dalam berpakaian dimana kalau 

di MAN 1 Bekasi, baju harus dimasukan, sepatu harus hitam, kaos 

kaki ada dua opsi, boleh hitam atau putih dan masih banyak yang 

lainnya 

2. P : Jika tahu, apakah kamu mentaati tata tertibnya ? 

 J : Saya mentaati tata tertib tersebut, namun jika saya lupa ya saya siap di 

sanksi.  

3. P : Apa yang guru kamu lakukan agar kamu terbiasa disiplin menegakan 

tata tertib sekolah ? 

 J : yang guru lakukan adalah dengan diberi sanksi, dikumpulkan dalam 

satu tempat pada saat upacara agar hari senin depan tidak 

mengulanginya 

4. P : Apakah ada sanksi jika tidak mentaati peraturan tata tertib sekoah ? 

 J : Ada kak, seperti anak laki-laki rambutnya melebihi kuping maka akan 

dicukur ditempat. 

5. P : Apakah kamu tahu tujuan dibuatnya tata tertib sekolah ? 

 J : Tahu kak, agar lebih tertib dalam belajar, lebih enak dilihat sama 

orang lain  agar lebih baik ke depannya 

6. P : Menurut kamu, apakah pembinaan kedisiplinan telah dilaksanakan di 

MAN 1 Bekasi dengan baik ? 

 

 

J : Menurut saya sudah baik, sebelum pandemi setiap senin bagi siswa 

yang melanggar sering dikumpulkan untuk diberi sanksi  
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7. P : Apakah kamu menerapkan disiplin yang kamu dapatkan dari tata terib 

sekolah pada keseharian kamu ? 

 J : Menerapkan kak, karena terbiasa berpakaian rapi di sekolah saya 

berpakaian rapi juga ketika sholat. 

 

 

Interviewer              Narasumber 

  

Ficky Rivaldi       Dimas Ramadhan 
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Catatan Hasil Wawancara  

Hari/ Tanggal            : Kamis, 28 Januari 2021 

Narasumber               : Safina Ridha Syafitri 

Pekerjaan                  : Siswa Kelas XI  MIPA 5 MAN 1 Bekasi  

1.  P : Apakah kamu tahu tentang tata tertib yang ada di MAN 1 Bekasi ? 

 J : Saya tahu, salah satunya tata tertib dalam berpakaian, mulai dari 

kerudung yang ukurannya 130 cm, lalu bagi perempuan dilarang 

menggunakan make up berlebihan dan yang lainnya.   

2. P : Jika tahu, apakah kamu mentaati tata tertibnya ? 

 J : Saya mentaati tata tertib tersebut, contohnya saya berpakaian sesuai 

aturan sekolah, lalu apabila dilarang membawa barang yang dilarang 

saya ga bawa, lalu apabila dilarang telat datang ke sekolah, saya tidak 

telat.  

3. P : Apa yang guru kamu lakukan agar kamu terbiasa disiplin menegakan 

tata tertib sekolah ? 

 J : Contohnya telat ya kak, kalo ada siswa yang telat biasanya guru akan 

bertindak seperti ngasih konsekuensi suruh ngebersihin masjid atau 

lapangan 

4. P : Apakah ada sanksi jika tidak mentaati peraturan tata tertib sekoah ? 

 J : Ada kak, contohnya anak yang membawa make up nanti akan disita 

oleh guru bidang kedisiplinan 

5. P : Menurut kamu, apakah pembinaan kedisiplinan telah dilaksanakan di 

MAN 1 Bekasi dengan baik ? 

 J : Menurut saya sudah baik kak 

6. P : Apakah kamu menerapkan disiplin yang kamu dapatkan dari tata terib 

sekolah pada keseharian kamu ? 

 J : Insya Allah Menerapkan kak, karena untuk kebaikan saya sendiri 
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Lampiran 3 : 

Dokumentasi foto MAN 1 Bekasi 
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Dokumentasi foto dengan guru BK 
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Dokumentasi dengan Wakamad Kesiswaan 
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Dokumentasi dengan guru Aqidah akhlak 
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Dokumentasi dengan Siswa/siswi MAN 1 Bekasi 
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